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ABSTRAK 

Dalam melakukan pembangunan sarana akomodasi terdapat tuntutan untuk 

mendukung pariwisata yang berkelanjutan dengan memperhatikan dampaknya 

terhadap lingkungan. Namun, terdapat dugaan bahwa penerapan praktik pariwisata 

berkelanjutan yang dilakukan oleh pengelola masih terbilang rendah. World 

Tourism Organization (2001) menjelaskan bahwa untuk mencapai pariwisata yang 

berkelanjutan diperlukan pemantauan dampak untuk mengupayakan tindakan 

pencegahan dan/atau perbaikan yang diperlukan bila diperlukan. Pariwisata 

berkelanjutan juga harus mempertahankan tingkat kepuasan wisatawan yang tinggi 

dan memastikan pengalaman yang berarti bagi wisatawan, serta meningkatkan 

kesadaran mereka tentang isu-isu keberlanjutan dan mempromosikan praktik 

pariwisata berkelanjutan. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah dalam 

rangka mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh sarana akomodasi dan upaya 

apa yang sudah dilakukan untuk mencapai pariwisata yang berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, yang kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua upaya 

berdampak pada lingkungan yang juga ditimbulkan oleh sarana akomodasi di Emte 

Highland Resort. 

 

Kata kunci : Akomodasi, Pariwisata Berkelanjutan, Dampak Lingkungan 
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ABSTRACT 

 

In developing accommodation facilities, there is a demand to support sustainable 

tourism by considering its impact on the environment. However, there is an 

allegation that the implementation of sustainable tourism practices carried out by 

managers is still relatively low. The World Tourism Organization (2001) explains 

that to achieve sustainable tourism, impact monitoring is needed to seek preventive 

and/or corrective actions as needed. Sustainable tourism must also maintain a high 

level of tourist satisfaction and ensure a meaningful experience for tourists, as well 

as increase their awareness of sustainability issues and promote sustainable 

tourism practices. The purpose of this study was to determine the impacts caused 

by accommodation facilities and what efforts have been made to achieve 

sustainable tourism. This study was conducted using a descriptive research method 

with a qualitative approach, which was then analyzed using data triangulation 

analysis techniques. The results of the study showed that not all efforts had an 

impact on the environment which was also caused by accommodation facilities at 

Emte Highland Resort. 
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